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Just fucking TRY. 

 

Even  if you fail, you 

 still can try again. 

The only true failure is 

When you stop trying. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan komponen penting dalam kehidupan, baik dalam bidang 

pendidikan, peternakan, pertanian, dan sektor lainnya (Hasan dkk., 2021). Manusia 

tidak dapat bertahan hidup tanpa air, dan jika jumlah penduduk meningkat, 

kebutuhan akan air juga akan meningkat. Memenuhi kebutuhan masyarakat di 

daerah dengan kekurangan air bersih akan sulit terutama selama musim kemarau 

(Manrulu dkk., 2018).  Daur hidrologi terjadi di alam dan terdiri dari air tanah. Air 

tanah berasal dari air hujan yang kemudian menyerap ke dalam tanah dan merembes 

melewati celah dan ruang pori batuan atau tanah (Wijaya dan Kusmiran, 2021). Air 

tanah dapat ditemukan dengan mudah di bawah permukaan dan menjadi salah satu 

sumber daya alam yang melimpah ruah.  (Muhardi dkk., 2019). 

Menurut Ibrahim dkk., pemenuhan ketersediaaan air dapat dilakukan 

dengan cara pembuatan sumur bor, metode geolistrik resistivitas adalah salah satu 

cara untuk membantu dimana lokasi titik bor yang tepat dalam melihat posisi 

lapisan pembawa air. Seperti yang kita ketahui bahwa biaya pembuatan sumur bor 

tidaklah murah, maka dari itu mengharuskan adanya informasi pendahuluan 

berkaitan dengan keberadaan sumber air bawah tanah (Hasan dkk., 2021). Analisis 

keberadaan sumber air bawah tanah selalu menjadi topik penelitian yang menarik 

untuk dilakukan, meskipun sudah banyak dilakukan penelitian mengenai potensi 

sumber air tanah, namun keberadaan sumber air tanah di setiap wilayah tidaklah 

sama, keberadaan air tanah terdapat pada kedalaman yang berbeda-beda tergantung 

pada kondisi geologi di daerah tersebut.  Informasi utama yang diperlukan 

masyarakat setempat untuk pemanfaatan air tanah yaitu mengenai ada atau tidaknya 

lapisan pembawa air, kedalaman, dan juga ketebalannya (Muhardi dkk., 2019). 

Salah satu cara untuk mengetahui keberadaan air tanah di suatu tempat 

adalah dengan menggunakan teknik geolistrik resistivitas (Fadilah, 2020). Tujuan 

pengukuran geolistrik resistivitas adalah untuk mengetahui berapa banyak 

hambatan listrik yang ada di batuan. Prinsip kerja dari metode geolistrik ini yaitu 
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dengan cara dua buah elektroda menginjeksikan arus listrik ke dalam bumi, dan 

kemudian mengukur tegangan yang dihasilkan di permukaan bumi (Manrulu dkk., 

2018). Penggunaan metode geolistrik resistivitas untuk memprediksi kejenuhan air 

tanah pada batuan berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa air tanah berkontribusi secara signifikan terhadap besarnya konduktivitas 

listrik suatu bahan. Selain itu, metode geolistrik resistivitas dapat digunakan untuk 

menentukan potensi air tanah berdasarkan distribusi tahanan jenisnya (Zaenudin 

dkk., 2021). Penyelidikan geolistrik adalah tahap awal yang sangat penting untuk 

memberikan gambaran kondisi geologi bawah permukaan dan keberadaan air tanah 

pada kedalaman dan ketebalan tertentu karena pengukuran geolistrik tidak dapat 

dilakukan secara langsung ketika dilakukan di permukaan tanah (Mardiana dan 

Endyana, 2014). 

Desa Taja Raya II berada di Kecamatan Betung, Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan. Masyarakat Desa Taja Raya II masih belum dapat 

memanfaatkan air tanah yang ada di daerah mereka. Penggunaan air bersih Desa 

Taja Raya II masih bergantung pada sumber lain selain air tanah. Ini disebabkan 

oleh lokasi desa yang terletak jauh dari perkotaan, memiliki fasilitas jalan yang 

kurang baik, dan kekurangan jaringan PDAM, yang membuat masyarakat setempat 

kesulitan mendapatkan air untuk kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pengukuran geolistrik 1-Dimensi harus dilakukan menggunakan konfigurasi 

Schlumberger. Konfigurasi ini sensitif terhadap perubahan nilai resistivitas secara 

vertikal, yang memungkinkan untuk mengidentifikasi lapisan homogen di bawah 

permukaan tanah pada setiap perubahan elektroda (Wijaya dan Kusmiran, 2021). 

Konfigurasi Schlumberger ini digunakan untuk mencari keberadaan air tanah 

dibawah permukaan dan menentukan rekomendasi titik bor di lokasi kebun Y Desa 

Taja Raya II agar masyarakat setempat mudah mendapatkan air bersih untuk 

kebutuhan sehari-hari. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menentukan keberadaan air tanah di bawah permukaan di 

lokasi Kebun Y Desa Taja Raya II Kecamatan Betung Kabupaten 

Banyuasin? 

2. Dimana lokasi rekomendasi titik bor di lokasi Kebun Y Desa Taja Raya 

II Kecamatan Betung Kabupaten Banyuasin? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Pendugaan keberadaan air tanah di bawah permukaan pada lokasi 

penelitian 

2. Menentukan rekomendasi posisi titik bor air tanah pada lokasi penelitian 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan masyarakat setempat informasi mengenai adanya air tanah 

di bawah permukaan 

2. Memberikan pemahaman kepada penulis dan pembaca mengenai proses 

pengolahan dan interpretasi data pengukuran menggunakan metode 

geolistrik resistivitas 

1.5  Batasan Masalah 

 Penelitian ini menggunakan metode geolistrik resistivitas 1-Dimensi 

konfigurasi Schlumberger, permasalahan difokuskan terhadap penentuan 

keberadaan air tanah pada kedalaman dan ketebalan tertentu serta menentukan 

rekomendasi titik bor. 
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